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Abstract. Riau Malay performing arts are an important cultural heritage, serving as a medium for the expression
of identity, moral values, and spirituality of the community. Its existence faces challenges due to globalization,
social change, and the declining interest of the younger generation. This paper examines the cultural dynamics,
changes in function, and preservation strategies of Riau Malay performing arts. The method used is a literature
study with analysis of various sources. The results show that digital innovation, government policy, education,
cultural festivals, and legal protection are key in maintaining the sustainability of this art. However, preservation
is still faced with weak coordination, lack of protection, and the threat of modernization. Therefore, a
collaborative and adaptive approach is needed for Riau Malay performing arts to remain sustainable in the
modern era.
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Abstrak. Seni pertunjukan Melayu Riau merupakan warisan budaya yang penting, berfungsi sebagai media
ekspresi identitas, nilai moral, dan spiritual masyarakat. Eksistensinya menghadapi tantangan akibat globalisasi,
perubahan sosial, dan menurunnya minat generasi muda. Tulisan ini mengkaji dinamika budaya, perubahan
fungsi, dan strategi pelestarian seni pertunjukan Melayu Riau. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan
dengan analisis berbagai sumber. Hasilnya menunjukkan bahwa inovasi digital, kebijakan pemerintah,
pendidikan, festival budaya, serta perlindungan hukum menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan seni ini.
Namun, pelestarian masih dihadapkan pada lemahnya koordinasi, kurangnya perlindungan, dan ancaman
modernisasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kolaboratif dan adaptif agar seni pertunjukan Melayu Riau
tetap lestari di era modern.

Kata kunci: Budaya Melayu, Seni Pertunjukan Melayu, Kesenian Melayu

1. LATAR BELAKANG

Seni pertunjukan adalah sebuah seni pergelaran yang mencakup beberapa kategori
seperti tari, musik, teater, opera dan sirkus, dilangsungkan dihadapan penonton dan dapat
dinikmati melalui indra pendengaran serta penglihatan (Thomson & Jaque, 2016). Selain
itu, seni pertunjukan pada dasarnya merupakan sebuah ungkapan budaya untuk
menyampaikan nilai-nilai budaya dan estetika. Dalam konteks seni pertunjukan Melayu
Riau, bentuk kesenian ini merupakan ekspresi budaya yang diwariskan secara turun-
temurun. Seni pertunjukan Melayu Riau tidak hanya menjadi hiburan saja namun juga
sebagai pewarisan nilai-nilai dari generasi ke generasi selanjutnya (Syefriani et al., 2021).

Dalam konteks kebudayaan Nusantara, seni pertunjukan sudah menjadi bagian
terpenting dari kehidupan masyarakat sejak masa lampau. Keberadaaanya tidak hanya
sekedar sebagai sarana hiburan melainkan juga menjadi media untuk menyampaikan pesan

moral, ajaran agama, dan nilai-nilai budaya yang diyakini (Tyasrinestu & Setyowati,
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2020). Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah yang masih kental dengan Melayu-
nya memiliki kekayaan Khazanah seni pertunjukan tradisional yang mencakup
penampilan gerak, suara, dan narasi. Seni pertunjukan melayu inilah yang mencirikan
identitas budaya dari masyarakatnya dan tentunya tradisi ini diwarisakan secara turun-
temurun sebagai bentuk rasa syukur pada Tuhan, memperkuat ikatan sosial, serta
menegaskan eksistensi dan kebanggaan pada warisan leluhur (Tiyas & Retnowati, 2020).

Akan tetapi, eksistensi seni pertunjukan Melayu Riau tidak lepas dari dinamika
perubahan baik dari segi sosial, politik, dan teknologi. Perubahan ini akan terlihat pada
bentuk, masuknya budaya popular melaui media massa dan digitalisasi telah menggeser
minat generasi muda dari seni pertunjukan tradisional ke bentuk hiburan kontemporer yang
dianggap lebih modern dan praktis. Globalisasi dan arus informasi yang cepat juga
mengakibatkan terpinggirkannya tradisi lokal yang dianggap kuno atau kurang relevan
dengan kehidupan modern (Fitria & Supriono, 2024).

Selain itu, perubahan fungsi seni pertunjukan juga terjadi akibat pergeseran
konteks sosial. Seni pertunjukan yang dulunya bersifat sakral dan ritual, kini cenderung
dihadirkan dalam bentuk hiburan semata atau sebagai bagian dari industri pariwisata.
Kemudian dalam konteks pelaku seni pertunjukan, generasi muda sebagai pewaris budaya
memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan tradisi ini. Namun, kurangnya minat
generasi muda untuk mempelajari dan menggeluti seni pertunjukan tradisional menjadi
salah satu faktor yang mengancam eksistensi seni pertunjukan Melayu (Purnamasari et al.,
2013).

Di tengah tantangan tersebut diperlukan inovasi dan adaptasi akan menjadi kunci
utama dalam menjaga eksistensi seni pertunjukan Melayu Riau agat tetap diminati oleh
masyarakat saat ini dan yang akan datang. Oleh karena itu, tulisan ini akan membahas
tentang eksistensi dan perubahan seni pertunjukan Melayu Riau menjadi sangat penting
untuk memahmai dinamika budaya, strategi pelestariannya, serta tantangan yang dihadapi

dalam menjaga warisan budaya di era saat ini.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang
mengunakan sumber tertulis seperti buku, surat kabar, laporan penelitian, artikel, dan
dokumen elektronik lainnya. Kemudian bahan tersebut akan dibaca dan dianalisis secara
mendalam isi dari setiap sumber untuk memastikan bahwa data yang didapatkan sesuai

dan relevan untuk mendukung penelitian (Yaniawati, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Budaya Seni Pertunjukan Melayu Riau

Seni pertunjukan Melayu Riau, seperti mak yong, mendu, joget dangkung, pantun,
gurindam, dan musik tradisional, merupakan bagian penting dari identitas budaya
masyarakat Riau. Proses tradisionalisasi, seperti yang terjadi pada mak yong, memperkuat
narasi sejarah dan posisi Riau sebagai pewaris utama peradaban Melayu melalui
pertunjukan, tulisan, dan situs budaya (Darmawan, 2024). Dinamika budaya di Riau juga
diperkaya oleh kehadiran komunitas seni dari etnis lain, seperti Jaranan Krido Budoyo dari
Jawa, yang menunjukkan adanya interaksi dan saling pengaruh antarbudaya di wilayah ini.
Kehadiran seni pertunjukan dari luar, yang diterima dan diapresiasi masyarakat,
menambah keragaman dan memperkuat nilai toleransi serta penghargaan terhadap budaya
lokal (Tiyas & Retnowati, 2020).

Selain itu, ekspresi budaya tradisional di Riau sangat beragam, mulai dari
Gurindam Dua Belas, Gazal, Makyong, Pantun, Gendang Siantan, hingga Joged
Dangkung. Semua ini telah diakui sebagai warisan budaya takbenda oleh pemerintah,
menandakan pentingnya pelestarian dan pengakuan terhadap kekayaan budaya lokal (Rani
& Sibarani, 2022).

Strategi Pelestarian Seni Pertunjukan Melayu Riau

Pelestarian seni pertunjukan Melayu Riau dilakukan melalui berbagai strategi, baik
oleh komunitas, pemerintah, maupun inovasi teknologi. Revitalisasi mak yong, misalnya,
dilakukan dengan melibatkan komunitas lokal agar tetap relevan dan menjadi simbol
warisan budaya yang otentik (Darmawan, 2024). Pemerintah daerah menerapkan
kebijakan pelestarian melalui peraturan daerah, meskipun implementasinya masih
menghadapi kendala regulasi teknis (Artina, 2021). Kolaborasi lintas pemangku
kepentingan menjadi penting, namun masih ditemukan lemahnya koordinasi dan integrasi
antarinstansi dalam pelestarian budaya (Afandi et al., 2021).

Inovasi digital menjadi strategi baru dalam pelestarian, terutama selama pandemi
COVID-19. Pergeseran pertunjukan dari panggung fisik ke platform daring, pembuatan
arsip budaya digital, dan pengembangan aplikasi lingkungan virtual memudahkan akses
masyarakat terhadap objek budaya dan memperluas jangkauan pelestarian (Fitriansyah et
al., 2020). Gedung kesenian dengan konsep panggung Melayu dan arsitektur postmodern
juga dirancang untuk mendukung pelestarian dan pengembangan seni pertunjukan

(Alsheikh Mahmoud et al., 2024). Selain itu, pendidikan dan festival budaya menjadi
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sarana penting untuk menanamkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda (Trirahmayati,
2025).

Legal protection terhadap ekspresi budaya tradisional juga menjadi perhatian,
mengingat banyaknya bentuk warisan budaya takbenda yang telah diakui secara nasional
namun masih rentan terhadap klaim budaya dari negara lain. Perlindungan hukum dan
pemanfaatan ekonomi dari ekspresi budaya tradisional perlu diatur dan dikoordinasikan
secara lebih baik (Rani & Sibarani, 2022).

Tantangan dalam Menjaga Warisan Budaya

Tantangan utama dalam pelestarian seni pertunjukan Melayu Riau meliputi
lemahnya kolaborasi antar pemangku kepentingan, kurangnya perlindungan hukum
terhadap ekspresi budaya tradisional, serta perubahan minat generasi muda akibat
pengaruh budaya luar (Afandi et al., 2021; Rani & Sibarani, 2022). Evaluasi kinerja
pemerintah menunjukkan bahwa meskipun ada pencapaian dalam pelestarian dan
pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya, masih terdapat kendala dalam
koordinasi, advokasi hak budaya, dan pemanfaatan teknologi (Ananda et al., 2024). Selain
itu, pandemi COVID-19 juga menyebabkan penurunan aktivitas seni pertunjukan secara
luring, sehingga diperlukan inovasi berkelanjutan untuk menjaga eksistensi seni tradisi
(Utami et al., 2021).

Modernisasi dan urbanisasi juga menjadi ancaman bagi keberlanjutan warisan
budaya, seperti rumah tradisional Melayu yang mulai tergerus oleh pembangunan dan
perubahan gaya hidup (Fang et al., 2021). Oleh karena itu, pendekatan multidimensi yang
melibatkan aspek teknologi, sosial, ekonomi, dan manajemen sangat diperlukan untuk
pelestarian yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Seni pertunjukan Melayu Riau merupakan warisan budaya yang penting dan
berperan sebagai media ekspresi identitas, nilai moral, dan spiritual masyarakat. Meski
memiliki akar tradisi yang kuat, eksistensinya kini menghadapi berbagai tantangan akibat
perubahan sosial, globalisasi, dan rendahnya minat generasi muda. Transformasi fungsi
dari sakral menjadi hiburan serta masuknya budaya populer telah memengaruhi bentuk
dan makna seni pertunjukan tersebut. Maka, upaya pelestarian dilakukan melalui

revitalisasi komunitas, kebijakan pemerintah, integrasi teknologi digital, dan pendidikan
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melalui pendekatan yang kolaboratif dan inovatif sangat diperlukan agar seni pertunjukan

Melayu Riau tetap lestari dan relevan di masa kini dan mendatang.
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